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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sidik ragam tinggi bibit dan jumlah daun 

Sidik ragam tinggi bibit 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 63,13a 9,02 2,47 2,31 NS 

Abu janjang 

kosong 
3 29,81 9,94 2,72 2,90 NS 

Jenis tanah 1 9,70 9,70 2,66 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 23,62 7,87 2,16 2,90 NS 

Galat 32 116,90 3,65    

Total 39 180,03         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik ragam jumlah daun 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 0,00a 0,00 0 2,31 NS 

Abu janjang 

kosong 
3 0,00 0,00 0 2,90 NS 

Jenis tanah 1 0,00 0,00 0 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 0,00 0,00 0 2,90 NS 

Galat 32 0,00 0,00    

Total 39 0,00         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 2. Sidik ragam diameter batang dan luas daun 

Siduk ragam diameter batang 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 2,24a 0,32 1,02 2,31 NS 

Abu janjang 

kosong 
3 0,46 0,15 0,49 2,90 NS 

Jenis tanah 1 0,042 0,04 ,135 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 1,74 0,58 1,84 2,90 NS 

Galat 32 10,05 0,31    

Total 39 12,29         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik ragam jumlah daun 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 6067,60a 866,80 2,44 2,31 S 

Abu janjang 

kosong 
3 3943,28 1314,43 3,70 2,90 S 

Jenis tanah 1 207,89 207,89 0,584 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 1916,44 638,81 1,70 2,90 NS 

Galat 32 11384,61 355,77    

Total 39 17452,21         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 3. Sidik ragam volume akar dan berat kering akar 

Sidik ragam volume akar 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 6,00a 0,86 1,56 2,31 NS 

Abu janjang 

kosong 
3 3,60 1,20 2,18 2,90 NS 

Jenis tanah 1 0,00 0,00 0,00 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 2,40 0,80 1,46 2,90 NS 

Galat 32 17,60 0,55    

Total 39 23,60         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik ragam berat kering akar 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 0,14a 0,02 2,60 2,31 S 

Abu janjang 

kosong 
3 0,06 0,02 2,40 2,90 NS 

Jenis tanah 1 0,00 0,00 0,9 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 0,08 0,03 3,61 2,90 S 

Galat 32 0,25 0,01    

Total 39 0,39         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 4. Sidik ragam panjang akar primer dan jumlah akar primer 

Sidik ragam panjang akar primer 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 745,72a 106,53 3,84 2,31 S 

Abu janjang 

kosong 
3 6,06 2,02 0,07 2,90 NS 

Jenis tanah 1 49,73 49,73 1,79 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 689,93 229,98 8,29 2,90 S 

Galat 32 887,44 27,73    

Total 39 1633,16         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik ragam jumlah akar primer 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 18,18a 2,60 2,63 2,31 S 

Abu janjang 

kosong 
3 5,28 1,76 1,78 2,90 NS 

Jenis tanah 1 3,03 3,03 3,06 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 9,88 3,29 3,33 2,90 S 

Galat 32 31,60 0,99    

Total 39 49,78         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 5. Sidik ragam jumlah akar sekunder dan jumlah akar tersier 

Sidik ragam jumlah akar sekunder 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 4705,78a 672,25 1,44 2,31 NS 

Abu janjang 

kosong 
3 630,08 210,03 0,45 2,90 NS 

Jenis tanah 1 1134,23 1134,23 2,43 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 2941,48 980,49 2,10 2,90 NS 

Galat 32 14926,00 466,44    

Total 39 19631,78         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik ragam jumlah akar tersier 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 11136,18a 1590,88 1,69 2,31 NS 

Abu janjang 

kosong 
3 694,28 231,43 0,25 2,90 NS 

Jenis tanah 1 3861,23 3861,23 4,11 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 6580,68 2193,56 2,34 2,90 NS 

Galat 32 30057,60 939,30    

Total 39 41193,78         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 6. Sidik ragam berat kering tajuk dan jumlah stomata 

Sidik ragam berat kering tajuk 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 0,71a 0,10 2,82 2,31 S 

Abu janjang 

kosong 
3 0,32 0,11 2,97 2,90 S 

Jenis tanah 1 0,13 0,13 3,54 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 0,26 0,09 2,42 2,90 NS 

Galat 32 1,15 0,04    

Total 39 1,86         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik ragam jumlah stomata 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 11,98a 1,71 2,11 2,31 NS 

Abu janjang 

kosong 
3 5,68 1,89 2,33 2,90 NS 

Jenis tanah 1 0,025 0,025 0,03 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 6,28 2,09 2,57 2,90 NS 

Galat 32 26,00 0,81    

Total 39 37,98         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 7. Sidik ragam lebar bukaan stomata dan berat kering tanaman 

Sidik ragam lebar bukaan stomata 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 256,84a 36,69 0,84 2,31 NS 

Abu janjang 

kosong 
3 169,21 56,40 1,30 2,90 NS 

Jenis tanah 1 0,00 0,00 0,00 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 87,63 29,21 0,67 2,90 NS 

Galat 32 1391,90 43,50    

Total 39 1648,74         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

Sidik ragam berat kering tanaman 

Sumber 

Keragaman  

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung  

F. 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan 7 0,09a 0,01 0,97 2,31 NS 

Abu janjang 

kosong 
3 0,06 0,02 1,67 2,90 NS 

Jenis tanah 1 0,01 0,01 0,95 4,15 NS 

AJK><Jenis 

Tanah 
3 0,01 0,00 0,27 2,90 NS 

Galat 32 0,40 0,01    

Total 39 0,49         

Keterangan : 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 8. Layout penelitian  
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D0T2U3 

 

1. Faktor pertama yaitu konsentrasi abu janjang kosong yang terdiri dari 4 aras 

yaitu : 

D0 = kontrol  

D1 = 15 g 

D2 = 20 g 

D3 = 25 g 

2. Faktor kedua menggunakan tanah yang terdiri dari 2 aras yaitu : 

T1 = Tanah Regosol  

T2 = Tanah Latosol  
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Lampiran 9. Sampel kadar lengas tanah 

Abu Janjang 

Kosong 

Jenis Tanah 

Regosol Latosol 

0 g 8,10% 40,80% 

15 g 8,85% 37,08% 

20 g 10,15% 39,86% 

25 g 10,63% 42,32% 

 

Lampiran 10. Foto pelaksanaan penelitian 
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